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ABSTRAK

Intan Athiyatul Maula. Pengaruh Financial Distress, Kualitas Audit,
Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan terhadap
Penghindaran Pajak (Studi Kasus Perusahaan Perindustrian yang
Terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2021-2024

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial
Distress, Kualitas Audit, Kepemilikan Institusional, dan Ukuran
Perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan perindustrian
yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) periode 2021-2024.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena belum optimalnya realisasi
penerimaan pajak negara akibat maraknya praktik penghindaran pajak
oleh wajib pajak badan. Meskipun perusahaan berbasis syariah memiliki
nilai etika tertentu, tuntutan untuk mengontrol beban biaya operasional
dan menjaga stabilitas arus kas tetap berpotensi mendorong manajemen
melakukan tindakan meminimalkan kewajiban fiskal melalui
pemanfaatan celah regulasi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
bagaimana faktor kondisi keuangan dan mekanisme tata kelola internal
serta eksternal perusahaan berperan dalam memengaruhi tindakan
penghindaran pajak tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode analisis regresi data panel. Sampel ditentukan melalui teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu pada sektor
perindustrian yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES) selama
periode pengamatan. Data yang digunakan merupakan data sekunder
berupa laporan tahunan (4nnual Report) perusahaan yang diperoleh dari
situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) atau websife resmi masing-
masing entitas. Penghindaran pajak dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan proksi Cash Effective Tax Rate (CETR).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Financial
Distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran
pajak, Kualitas Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penghindaran pajak, serta Kepemilikan Institusional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, Ukuran
Perusahaan menunjukkan hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Secara simultan, seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Temuan ini
menegaskan bahwa tekanan kesulitan keuangan, pengawasan eksternal
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oleh auditor bereputasi, serta karakteristik investor institusi menjadi
faktor penting yang memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan
perindustrian syariah.

Kata Kunci: Financial Distress, Kualitas Audit, Kepemilikan
Institusional, Ukuran Perusahaan, Penghindaran Pajak.



ABSTRACT

Intan Athiyatul Maula. The Effect of Financial Distress, Audit
Quality, Institutional Ownership, and Company Size on Tax
Avoidance (A Case Study of Industrial Companies Listed on the
Sharia Securities List (DES) from 2021 to 2024)

This study aims to analyze the effect of Financial Distress, Audit
Quality, Institutional Ownership, and Company Size on tax avoidance in
industrial companies listed on the Sharia Securities List (DES) for the
2021-2024 period. This research is motivated by the phenomenon of
suboptimal state tax revenue realization due to the rampant practice of
tax avoidance by corporate taxpayers. Although Sharia-compliant
companies possess certain ethical values, the demands to control
operational costs and maintain cash flow stability still have the potential
to drive management to minimize fiscal obligations by exploiting
regulatory loopholes. Therefore, it is important to examine how financial
conditions and internal and external corporate governance mechanisms
influence these tax avoidance practices.

This study uses a quantitative approach using panel data
regression analysis. The sample was determined using a purposive
sampling technique based on specific criteria in the industrial sector
listed on the Sharia Securities List (DES) during the observation period.
The data used were secondary data in the form of company annual
reports obtained from the official website of the Indonesia Stock
Exchange (IDX) or the official websites of each entity. Tax avoidance in
this study was measured using the Cash Effective Tax Rate (CETR)

proxy.

The results showed that, partially, Financial Distress had a
positive and significant effect on tax avoidance, Audit Quality had a
negative and significant effect on tax avoidance, and Institutional
Ownership had a positive and significant effect on tax avoidance.
Meanwhile, Company Size showed no significant effect on tax
avoidance. Simultaneously, all independent variables had a significant
effect on tax avoidance. These findings confirm that financial distress,
external oversight by reputable auditors, and the characteristics of
institutional investors are important factors influencing the tax policies
of Sharia industrial companies.
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Keywords: Financial Distress, Audit Quality, Institutional Ownership,
Company Size, Tax Avoidance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 0543b/U/1987. Pedoman ini menjadi acuan
dalam penulisan kata atau istilah berbahasa Arab yang belum diserap ke
dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, kata-kata Arab yang sudah
umum digunakan dan telah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
atau Kamus Linguistik ditulis sesuai dengan ejaan baku bahasa
Indonesia. Secara umum, pedoman transliterasi ini memberikan aturan
dasar dalam mengalihaksarakan huruf Arab ke huruf Latin agar
penulisan istilah Arab tetap konsisten dan mudah dipahami.
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:
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Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan

Hurufarab | Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain \ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
a Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
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O Nun N En
E Wau W We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
5 Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |

Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama

&G Fathahdanya Ai a dani

SR Fathahdanwau Au adanu
3. Maddah
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Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
LS. Fathah dan A adan garis di
alif atau ya atas
e Kasrah dan ya I I dan garis di
atas
e 50 Hammah dan U u dan garis
wau di atas

4. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
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1. AZa3) JWbY - raudah al-atfal atau raudatulatfal
2. A4l syl - gl-Madinah  al-Munawwarah atau  al-
Madinatul-Munawwarah
3. &l - glhah
5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf
yang samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu.
Contoh:
1. &, -rabbana
2. JJ-nazzala
3. _dl-al-birr
4. z - al-hajj
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif dan lam), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan
kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

1. 8aN - ar-rajulu

2. X - gs-sayyidu

3. Sl - gs-syamsu

4. A - al-galamu

5. &3 - al-badiu

6. IV - al-jalalu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof (' ). Namun, ini

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
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Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
1. OG- ta'khuzina
2. ¢33 - an-nau’
3. 3. - syai'un
4. & -inna
5. fii}ei - umirtu
6. S — akala
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
1. & 38 54 G835 - Wainnallahalahuwakhairar-razigin atau
Wainnallahalahuwakhairrazigin
2. sa3l5 ORI & 5udls - wa auf al-kaila wa-almizan atau Wa auf al-

kaila wal mizan
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3. &l QW - Tbrahim al-Khalil atau Ibrahimul-Khalil
4, o WIS W45 - Bismillahimajrehawamursahd
5. 5 e Gl Fa il e g 43 St - Walillahi 'alan-nasi hijju
al-baiti manistata'a ilaihi sabila atau Walillahi 'alan-nasi hijjul-
baiti manistata'a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini  huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama dirt dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
1. Lj3ass iﬂl 3L - Wa ma Muhammadun illa rasul
2. 8 0 ob oaa; o@ @l & & - Inna
awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
3. 5 flas) il O30 ag G Syahru Ramadan al-lazi unzila fih

al-Qur’anu atau Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
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4. Alj @) uﬂJYL' oedll - Walagadra ahubil-ufuq al-mubin atau
Walaqadra’ ahubil-ufuqgil-mubin
5. dall & &y Gl - Alhamduliliahirabbil al-‘Glamin  atau
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
Contoh:
1. el e dl %85 &y 8 - Nasrunminallahiwafathungarib
2. 4 581 Gsea - Lillghi al-amrujami’an atau Lillahil-amrujami’an
3. 50K es ade - Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia termasuk negara berkembang dan mengandalkan pajak
sebagai salah satu sumber pendapatannya (Syahputra et al., 2024). Pajak
1alah iuran yang bersifat memaksa individu maupun organisasi sehingga
memiliki kewajiban membayar dan hasilnya dimanfaatkan untuk
kepentingan nasional serta kesejahteraan umum tanpa kompensasi
langsung, pelaksanaannya diatur oleh hukum (Berlianto & Taun, 2022).
Pajak digunakan untuk membiayai berbagai proyek publik dan
pembangunan. Situasi demikian menimbulkan insentif bagi pihak yang
terutang agar berupaya keras menekan besaran kewajiban perpajakan
yang harus ditanggungnya. Upaya untuk meringankan beban perpajakan
dapat dilakukan melalui manipulasi bentuk transaksi di luar cakupan
kewajiban pajak sehingga dikenal sebagai Tindakan menghindari beban
perpajakan itu sendiri (Syafii & Saswati, 2022).

Pajak memegang peranan penting untuk mendukung mendukung
pembangunan dan menjalankan fungsi pemerintahan (Ilanoputri, 2020).
Dengan penerimaan pajak yang optimal, pemerintah dapat menyediakan

layanan public yang berkualitas, membangun infrastruktur, serta



meningkatkan kesehjateraan Masyarakat. Pajak memiliki peran krusial
pada tatanan pemerintah. Sumber daya yang dihimpun melalui
mekanisme perpajakan memberikan sumbangan substansial terhadap
penerimaan pemerintah pusat. Alokasi dana tersebut ditujukan untuk
kemaslahatan publik dan bersifat kolektif, di luar ranah individual.
Akibatnya, masyarakat pada umumnya tidak merasakan manfaat
individual secara langsung dari kewajiban perpajakan yang telah
ditunaikan (Widyaningtyas S, 2020). Namun, Upaya pemerintah dalam
memaksimalkan penerimaan pajak sering kali menghadapi tantangan,
salah satu yang paling menonjol Adalah maraknya penghindaran pajak
oleh orang pribadi maupun entitas usaha yang memiliki kewajiban untuk
membayar pajak.

Tindakan yang memanfaatkan kelemahan atau celah dalam
regulasi yang berlaku untuk meringankan kewajiban fiskal dikenal
dengan istilah penghindaran pajak dan telah menjadi isu global yang
cukup mengkhawatirkan (Muslim et al., 2023). Praktik ini berpotensi
merugikan pendapatan negara, mengurangi pemasukan pemerintah, dan
pada akhirnya dapat menghambat pembangunan ekonomi (Yuliawati &
Sutrisno, 2021). Beralih ke sudut pandang perusahaan, organisasi

penghasil laba ini harus mengontrol agar dapat menampilkan tren



peningkatan laba juga menekan biaya termasuk pajak. Keterpaduan
antara kewajiban hukum dan kepentingan ekonomi perusahaan sering
kali menjadikan penghindaran pajak sebagai dilema yang kompleks.
Kebijakan mengisyaratkan wewenang kepada wajib pajak agar
melaksanakan perhitungan, penyetoran, serta pelaporan atas kewajiban
perpajakannya sendiri. Ini memungkinkan mereka untuk menekan biaya
operasional bisnis, termasuk beban pajak, dengan mengubah jumlah
pajak yang terutang.

Penghindaran pajak pada perusahaan adalah tindakan hukum
yang bersifat tidak melanggar undang-undang secara eksplisit, dilakukan
manajemen untuk menekan beban pajak sekaligus menekan kewajiban
fiskal perusahaan melalui pemanfaatan kelemahan atau celah dalam
regulasi (Carolina, 2022). Meskipun bersifat legal, praktik ini dapat
menimbulkan berbagai konsekuensi negatif, seperti meningkatnya risiko
reputasi perusahaan, menurunnya kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan, serta potensi peningkatan pengawasan dan pemeriksaan
oleh otoritas pajak. Selain itu, penghindaran pajak yang dilakukan secara
agresif juga dapat berdampak pada penurunan nilai perusahaan karena
menimbulkan risiko hukum dan reputasi yang memengaruhi persepsi

investor terhadap keberlanjutan perusahaan di masa depan (Rian, 2024).



Dengan demikian, pelaksanaan penghindaran pajak harus dilakukan
secara sangat cermat agar tidak menimbulkan risiko, baik bagi
perusahaan itu sendiri maupun terhadap sistem perpajakan secara
keseluruhan. Di Indonesia, tax avoidance pada perusahaan publik
tercatat semakin relevan seiring meningkatnya kesadaran manajemen
untuk mengoptimalkan arus kas, sebagaimana dibuktikan dalam
berbagai studi empiris yang mengukur indikator seperti Cash Effective

Tax Rate (CETR) (Sulistyowati et al., 2024).

Gambar 1. 1 Penerimaan Perpajakan

Pada tahun 2021 penerimaan perpajakan Indonesia mengalami
pertumbuhan sebesar 20,44%, yang menunjukkan adanya pemulihan
ekonomi serta meningkatnya kontribusi wajib pajak badan dan wajib

pajak orang pribadi terhadap penerimaan negara setelah pandemi

o Panecimasn Perpajakan (fp miar) Kenalian (%)



COVID-19. Selanjutnya, pada tahun 2022 pertumbuhan penerimaan
perpajakan meningkat sangat tinggi hingga mencapai 31,44%, yang
mencerminkan meningkatnya aktivitas ekonomi, laba perusahaan, dan
pembayaran pajak oleh wajib pajak. Namun, pada tahun 2023
pertumbuhan penerimaan perpajakan mulai melambat menjadi 5,88%
dan kembali menurun pada tahun 2024 menjadi sekitar 3,64%. Meskipun
penerimaan perpajakan tetap mengalami peningkatan, realisasi
penerimaan pajak belum sepenuhnya mencapai target pemerintah.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kontribusi wajib pajak terhadap
penerimaan negara masith cukup baik, tetapi tingkat kepatuhan dan
optimalisasi pembayaran pajak, khususnya oleh wajib pajak badan,
masth perlu ditingkatkan karena masih terdapat potensi praktik
penghindaran pajak yang dapat memengaruhi penerimaan negara.
Berdasarkan laporan Revenue Statistics in Asia and the Pacific
2026 yang diterbitkan OECD, tax ratio Indonesia pada tahun 2024 hanya
mencapai 11,8% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), sehingga
menempatkan Indonesia sebagai negara dengan rasio pajak terendah
ketiga dari 38 negara dan ekonomi yang diamati. Angka tersebut masih
berada di bawah Malaysia (13,0%), Singapura (13,4%), Thailand

(17,1%), Vietnam (17,2%), Filipina (18,1%), dan China (19,5%), serta



jauh di bawah rata-rata kawasan Asia-Pasifik sebesar 19,7%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan Indonesia dalam mengoptimalkan
penerimaan pajak masih perlu ditingkatkan, sehingga diperlukan upaya
untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan dan meminimalkan praktik
penghindaran pajak (Sekaring, 2026).

Data Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengindikasikan bahwa
kepatuhan dalam pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan masih
jauh dari kesempurnaan. Tahun 2023 , tingkat kepatuhan penyampaian
SPT secara nasional berada pada kisaran 73,61% dari total wajib pajak
yang wajib melapor, sehingga masih terdapat sekitar 26,39% wajib pajak
yang belum memenuhi kewajiban pelaporan pajaknya (Kamalina, 2024).
Laporan Bank Dunia (2024) menunjukkan bahwa ada sekitar 25-27%
perusahaan formal di Indonesia tergabung dalam kegiatan penghindaran
pajak. Fenomena tersebut dipengaruhi oleh persepsi Perusahaan bahwa
sistem administrasi perpajakan di Indonesia masih rumit dan
membutuhkan biaya kepatuhan yang tinggi. Selain itu, Perusahaan
formal juga menghadapi persaingan dengan sektor informal yang tidak
sepenuhnya menjalankan kewajiban perpajakan, kondisi ini menunjukan
bahwa praktik penghindaran pajak tidak hanya bergantung pada aspek

internal Perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh kelemahan sistem



perpajakan. Fenomena kasus praktik penghindaran pajak dilaporkan
terjadi pada PT Coca-Cola Indonesia (PT CCI) dengan nominal kurang
bayar sebesar Rp49,24 miliar. Melalui serangkaian penyelidikan,
Direktorat Jenderal Pajak berhasil mengidentifikasi bahwa PT. CCI
terindikasi melakukan praktik penghindaran pajak, yang terlihat dari
adanya kenaikan biaya yang signifikan. Implikasi dari besarnya beban
biaya tersebut adalah terjadinya reduksi pada penghasilan kena pajak,
yang berujung pada mengecilnya jumlah setoran pajak perusahaan.
Minimnya penghasilan kena pajak disebabkan dari salah satu komponen
biaya yang mencolok yakni pengeluaran untuk iklan selama periode
2010-2013 yang mencapai total 566,84 miliar (kompas.com).

Salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam
penerimaan pajak nasional adalah sektor industri pengolahan.
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak dan Kementerian Keuangan,
sektor ini secara konsisten menjadi kontributor terbesar terhadap
penerimaan pajak nasional, yaitu sebesar 29,0% pada tahun 2021, 28,7%
pada tahun 2022, 27,4% pada tahun 2023, dan 25,4% hingga November
2024 dengan nilai penerimaan sekitar Rp411,74 triliun. Meskipun masih
menjadi penyumbang terbesar, kontribusi sektor industri pengolahan

menunjukkan tren penurunan selama empat tahun terakhir. Kondisi



tersebut mengindikasikan bahwa kepatuhan perpajakan perusahaan pada
sektor ini perlu terus ditingkatkan mengingat besarnya pengaruh sektor
industri terhadap penerimaan pajak negara.

Indikasi praktik penghindaran pajak juga ditemukan pada
perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar dalam Daftar Efek
Syariah (DES). Berdasarkan hasil perhitungan Cash Effective Tax Rate
(CETR) pada perusahaan sampel periode 2021-2024, masih terdapat
beberapa perusahaan yang memiliki nilai CETR yang relatif rendah.
Sebagai contoh, PT Mulia Industrindo Tbk (MLIA) pada tahun 2021
memiliki nilai CETR sebesar 0,005, PT Green Power Group Tbk
(LABA) sebesar 0,018, PT KMI Wire and Cable Tbk (KBLI) sebesar
0,020, serta PT Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk (AMIN) sebesar
0,025 pada tahun 2024 dan 0,039 pada tahun 2021. Nilai CETR yang
rendah menunjukkan bahwa proporsi kas pajak yang dibayarkan
perusahaan terhadap laba sebelum pajak relatif kecil. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kecenderungan perusahaan melakukan
perencanaan pajak secara lebih agresif sehingga berpotensi mengarah
pada praktik penghindaran pajak. Meskipun penghindaran pajak
dilakukan dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang berlaku,

praktik tersebut tetap berpotensi mengurangi penerimaan pajak negara



apabila dilakukan secara berkelanjutan oleh perusahaan-perusahaan
yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian.

Fenomena penghindaran pajak pada perusahaan yang dipaparkan
Di atas merupakan contoh penerimaan pajak di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan yang tercermin dari rendahnya tax ratio
dibandingkan negara-negara lain, masih besarnya fax gap antara potensi
dan realisasi penerimaan pajak, serta besarnya kontribusi sektor industri
pengolahan terhadap penerimaan pajak nasional yang menjadikan sektor
tersebut memiliki peranan strategis dalam mendukung penerimaan
negara. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa upaya peningkatan
kepatuhan perpajakan, khususnya pada perusahaan sektor perindustrian,
masih perlu terus dilakukan untuk mengoptimalkan penerimaan negara.
Salah satu bentuk perilaku yang berpotensi mengurangi penerimaan
pajak adalah praktik penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu upaya
perusahaan untuk meminimalkan beban pajak melalui pemanfaatan
celah dalam ketentuan perpajakan yang masih berada dalam koridor
hukum. Praktik tersebut diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
perusahaan, seperti financial distress, kualitas audit, kepemilikan

institusional, dan ukuran perusahaan.
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Kondisi keuangan perusahaan dengan tampilan tidak sehat dapat
memotivasi manajemen untuk menjalankan praktik penghindaran pajak
sebagai upaya meningkatkan likuiditas sekaligus menghindarkan
perusahaan dari kebangkrutan (Reschiwati & Hasundungan, 2020).
Perusahaan yang sedang tertekan secara finansial biasanya mencoba
mengurangi beban pajak , termasuk melalui perencanaan pajak yang
agresif atau bahkan praktik penghindaran pajak yang berisiko (Azzaki &
Basariadi, 2023). Ketika kondisi perusahaan dalam financial distress,
manajer memiliki tekanan yang lebih besar untuk memperlihatkan
kinerja yang positif dan menjaga kelangsungan usaha. Tekanan tersebut
dapat mendorong manajer untuk mengambil keputusan oportunistik,
termasuk melakukan tax avoidance, guna meningkatkan laba setelah
pajak dan memperbaiki arus kas perusahaan. Tindakan ini dapat
dipandang sebagai upaya agen untuk melindungi posisinya atau
mempertahankan kompensasi dan reputasi, meskipun berpotensi
meningkatkan risiko bagi prinsipal dalam jangka panjang. Sejalan
dengan teori agensi bahwa kondisi financial distress dapat memperbesar
peluang terjadinya praktik penghindaran pajak karena informasi tidak
sama dan perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik saham.

Pada penelitian yang dilakukan Simanjuntak & Suranta (2024) memiliki
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dampak positif dari financial distress terhadap penghindaran pajak
ditunjukkan melalui hasil penelitian yang ada, sedangkan Nugroho, R.
P., Sutrisno, S. T., & Malrdialti (2020) justru menyatakan sebaliknya
bahwa kesulitan keuangan tidak mempengaruhi praktik penghindaran
pajak.

Kualitas audit merupakan tingkat kemampuan dan independensi
auditor dalam melaksanakan proses pemeriksaan laporan keuangan
sehingga mampu mendeteksi dan melaporkan adanya bahan salah saji
yang disebabkan oleh error (kesalahan) maupun fraud (kecurangan).
Kualitas audit yang tinggi mencerminkan transparansi yang baik dalam
pengungkapan laporan keuangan. Suatu entitas yang diaudit oleh auditor
eksternal bereputasi tinggi, di antaranya Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang memiliki afiliasi dengan Big Four, dianggap mampu mengurangi
risiko penghindaran pajak (Santoso & Doho, 2020). Laporan keuangan
yang mendapat penilaian dari KAP yang berpengalaman dan ahli dalam
industri lebih efektif dalam menemukan kesalahan dan mencerminkan
nilai nyata dari perusahaan. Oleh sebab itu, tingkat kecurangan yang
ditunjukkan oleh suatu perusahaan cenderung lebih rendah apabila
dibandingkan dengan KAP yang tidak memiliki spesialisasi dalam

industri tertentu (Kartika et al., 2017). Kualitas audit berhubungan
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dengan kapabilitas auditor untuk mencari temuan berupa kesalahan
dalam laporan keuangan perusahaan klien serta menjaga
independensinya saat menyampaikan hasil audit. Dalam teori agen
semakin bagus kualitas audit artinya perusahan mencerminkam untuk
lebih kredibel sehingga mampu memberikan kepercayaan terhadap
pemangku kepentingan, sehingga kalau berusaha untuk memberikan
kepercayaan maka akan bisa menekan manajemen untuk melakukan tax
avoidace. Jika kualitas audit bagus diaudit oleh KAP Bigfour otomatis
manajemen ragu untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Temuan
hasil dari peneliti Hanny (2025), kualitas audit terbukti berpengaruh
terhadap tax avoidance. Namun, temuan dari Rospitasari & Oktaviani
(2021) menunjukkan bahwa penghindaran pajak tidak terdampak dari
kualitas audit.

Faktor selanjutnya, Kepemilikan institusional yakni Proporsi
ekuitas yang dikuasai oleh berbagai entitas keuangan non-individu,
mencakup lembaga asuransi, perbankan, skema pensiun, entitas
pengelola investasi, reksadana, serta institusi keuangan lainnya. Dengan
demikian, kepemilikan ini mengukur seberapa besar persentase saham
perusahaan yang berada di tangan investor institusional dibandingkan

total saham beredar (Pratomo & Risa, 2021). Kepemilikan ini memegang
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peranan yang sangat krusial dalam mengawasi kinerja manajemen.
Fungsi pengawasan terhadap manajemen lebih kuat sebanding dengan
tingginya tingkat kepemilikan institusional yang lebih tinggi sehingga
konflik keagenan dapat ditekan. Karena investor institusional pada
umumnya cenderung menghindari risiko reputasi, kepemilikan
institusional yang besar juga berpotensi mengurangi praktik tax
avoidance yang bersifat agresif, risiko hukum, serta potensi sanksi yang
dapat menurunkan nilai investasi mereka. Merujuk pada teori agensi,
mekanisme pengawasan pada manajemen menjadi tugas kepemilikan
institusional. Umumnya sumber daya, keahlian, dan kepentingan
finansial milik investor institusional tergolong besar, sehingga
kepemilikan institusional lebih aktif dalam memantau kebijakan
manajemen. Konsekuensinya, semakin tinggi tingkat kepemilikan
institusional sebanding dengan keefektifan pengendalian pada perilaku
oportunistik manajemen. Merujuk pada penelitian yang sudah
dilaksanakan oleh Ariawan, I. A., & Setiawan (2017) serta Cita &
Supadmi (2019) hasil penelitian kepemilikan institusional memberikan
dampak pada penghindaran pajak (tax avoidance). Temuan ini bertolak

belakang dengan hasil studi Pratami & Putra (2024) yang
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mengemukakan bahwa penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh
variabel kepemilikan institusional.

Selain faktor internal perusahaan, ukuran perusahaan seringkali
dijadikan proksi untuk kompleksitas bisnis, sumber daya yang dimiliki,
dan visibilitas citra perusahaan di khalayak ramai. Perusahaan dengan
skala yang lebih besar umumnya memiliki struktur organisasi yang lebih
kompleks, kegiatan operasional yang luas, serta sumber daya yang
memadai untuk melaksanakan strategi perencanaan pajak. Meskipun
demikian, tingginya tingkat pengawasan dari otoritas perpajakan
maupun masyarakat mendorong perusahaan untuk lebih berhati-hati
dalam melakukan praktik penghindaran pajak yang berpotensi
menimbulkan risiko. Kestabilan perusahaan besar lebih terjaga
dibanding perusahaan kecil serta dapat memberikan laba lebih tinggi.
memiliki kapasitas untuk memperoleh tingkat keuntungan yang lebih
besar. Peningkatan laba yang diperoleh perusahaan akan diikuti oleh
meningkatnya kewajiban pajak yang harus dibayarkan. Situasi tersebut
menjadi dorongan dilakukannya penghindaran pajak. Merujuk pada hasil
temuan dari Pratami & Putra (2024), diperoleh result bahwa ukuran
perusahaan mempengaruhi kemampuan untuk menghindari pajak.

Sementara itu, penelitian Via (2021) menunjukkan ketidaksejalanan hasil
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terlihat pada temuan bahwa tax avoidance tidak terpengaruh oleh ukuran
perusahaan.

Daftar Efek Syariah ialah sekumpulan surat berharga yang telah
lulus seleksi berdasarkan kesesuaiannya dengan aturan muamalah Islam,
mengacu pada ketentuan yang dirumuskan OJK melalui kebijakan pasar
modal berbasis syariah. Kriteria seleksi DES mencakup pembatasan
kegiatan usaha dan rasio keuangan berbasis bunga, sehingga perusahaan
dalam DES memiliki karakteristik struktur modal dan tata kelola yang
berbeda dibandingkan perusahaan konvensional OJK 2023. Dalam
penelitian (Devina & Firmansyah Amrie, 2025) menemukan bahwa nilai
etika dan kepatuhan syariah belum tentu membuat perusahaan lebih
patuh terhadap pajak, meski perusahaan tersebut berbasis syariah tidak
otomatis berarti mereka lebih rendah dalam penghindaran pajak. Namun
hingga saat ini, studi yang secara khusus membahas penghindaran pajak
pada emiten yang termasuk dalam kategori perusahaan syariah masih
tergolong terbatas, khususnya di Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya
ruang penelitian (research opportunity) untuk menguji apakah
perusahaan dalam DES benar-benar menunjukkan tingkat penghindaran

pajak yang lebih rendah.
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Perindustrian Indonesia merupakan sektor penting dalam
perekonomian negara, menyumbang sekitar 50% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Berbagai subsektor industri termasuk dalam
kelompok sektor ini, termasuk manufaktur, yang merupakan kontributor
terbesar. Kemenperin (Kementerian Perindustrian) memiliki peran
penting dalam membina dan mengembangkan sektor industri di
Indonesia. Secara empiris, perusahaan sektor industri cenderung
memiliki struktur biaya dan aset tetap yang besar, sehingga memberikan
peluang lebith luas dalam menentukan kebijakan akuntansi dan
perpajakan (Khadijat & Kabir, 2020). Kompleksitas ini menjadikan
sektor perindustrian relevan untuk menguji faktor-faktor seperti
financial distress, kualitas audit, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan pada praktik penghindaran pajak.

Mencermati adanya inkosisten hasil terkait elemen-elemen yang
berpotensi memiliki pengaruh pada penghindaran pajak sehingga
menjadikan topik tersebut menarik untuk dikaji ulang. Penelitian ini
menggabungkan sejumlah variabel dari studi-studi sebelumnya,
sehingga variabel yang digunakan meliputi financial distress, kualitas
audit, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan. Kontribusi

golongan industri yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah terhadap
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pendapatan negara tergolong signifikan, sehingga menjadi pertimbangan
peneliti dalam memilih sampel tersebut. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan, peneliti kemudian tertarik untuk mengangkat judul
“Pengaruh Financial Distress, Kualitas Audit, Kepemilikan
Institusional, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran
Pajak (Studi Kasus: Perusahaan Perindustrian yang terdaftar di
Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2021-2024)”.

Mencermati hasil penelitian terdahulu, masih terdapat
inkonsistensi mengenai pengaruh financial distress, kualitas audit,
kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran
pajak. Sebagian penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel
tersebut berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak, sedangkan
penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda. Perbedaan tersebut
diduga dipengaruhi oleh karakteristik sampel, sektor perusahaan, periode
penelitian, serta perbedaan proksi yang digunakan dalam mengukur
masing-masing variabel, sehingga masih terdapat research gap yang
perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan
menguji praktik penghindaran pajak pada perusahaan perindustrian yang
terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES) melalui pengombinasian

variabel financial distress, kualitas audit, kepemilikan institusional, dan



18

ukuran perusahaan dalam satu model penelitian, serta menggunakan
periode pasca pandemi COVID-19 tahun 2021-2024 untuk memperoleh
bukti empiris yang lebih mutakhir mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi penghindaran pajak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas tentang penyebab riset ini peniliti
memaparkan rumusan masalah berikut:

1. Apakah finacial distress berpengaruh terhadap tindakan
Penghindaran Pajak?

2. Apakah Kualitas Audit berpengaruh terhadap tindakan
Penghindaran Pajak?

3. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap tindakan
Penghindaran Pajak?

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap tindakan
Penghindaran Pajak?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak diraih melalui penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis dan menguji terkait pengaruh financial distrees

mengenai upaya praktik penghindaran pajak.
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2. Menganalisis dan menguyji terkait pengaruh kualitas audit mengenai
upaya praktik penghindaran pajak.

3. Menganalisis dan menguji terkait pengaruh kepemilikan
institusional mengenai praktik penghindaran pajak.

4. Menganalisis dan menguji terkait pengaruh ukuran perusahaan

mengenai praktik penghindaran pajak.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian bertujuan untuk menguraikan secara lengkap
kegunaan dari pelaksanaan penelitian. Manfaat pada penelitian ini,

antara lain:

1. Manfaat Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian digunakan sebagai informasi mengenai tindakan
penghindaran pajak . Selain itu, peneliti mengharapkan penelitian ini
dapat berkontribusi aktif pada sudut pandang serta semua orang yang
terlibat yang tertarik pada topik yang akan dibahas dalam studi
mendatang akan mendapat manfaat dari pertimbangan ini.

2. Manfaat Bagi Pembaca
Hasil penelitian digunakan sebagai Informasi yang dapat dijadikan
sebagai bahan referensi guna memperdalam pemahaman mengenai

variabel bebas yang peneliti gunakan terhadap pengaruhnya pada
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variabel terikat yang diteliti. Selain itu, hasil dari karya ilmiah ini
dapat berfungsi sebagai fondasi bagi investigasi berikutnya untuk

diperluas ruang lingkupnya secara lebih signifikan.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Memuat landasan teori yang mencakup penguatan teori agency dan
variabel variabel. Selain itu dipaparkan pula telaah pustaka, kerangka
berpikir, dan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Memuat uraian jenis, pendekatan serta sumber data, setting penelitian,
populasi dan sampel, variabel yang dipakai, teknik pengumpulan data,
sekaligus cara yang dipakai untuk menganalisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Memuat terkait kajian yang dilaksanakan dan penafsiran dari hasil
pengolahan data yang dipakai dalam riset ini.

BAB V PENUTUP
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Memuat kesimpulan yang dibuat dengan rangkuman temuan yang diteliti
dan saran yang dibuat berdasarkan hasil yang diteliti serta berisi
rekomendasi yang sebaiknya dilakukan oleh stakeholder terhadap

outcome dari riset ini.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Fokus utama dari studi ini adalah mengevaluasi pengaruh financial
distress, kualitas audit, kepemilikan institusional, serta ukuran

perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada emiten perindustrian di

Daftar Efek Syariah (DES) periode 2021-2024. Merujuk pada output

pemrosesan data dan pengujian konseptual yang telah dilaksanakan,

maka simpulan dari penelitian ini meliputi:

1. Financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas
sebesar 0,0100 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami tingkat kesulitan
keuangan yang lebih tinggi cenderung meningkatkan praktik
penghindaran pajak sebagai upaya untuk mengurangi beban
perusahaan dan mempertahankan kondisi keuangan perusahaan.

2. Kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas
sebesar 0,0135 yang lebih kecil dari 0,05. Penelitian ini menunjukkan

bahwa semakin baik kualitas audit yang dimiliki perusahaan, maka

102
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semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan praktik
penghindaran pajak. Audit yang berkualitas mampu meningkatkan
fungsi pengawasan sehingga dapat membatasi tindakan oportunistik
manajemen.

. Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas
sebesar 0,0471 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan
institusional dalam perusahaan, maka semakin tinggi kecenderungan
perusahaan melakukan penghindaran pajak. Investor institusional
cenderung mendorong manajemen untuk meningkatkan efisiensi
perusahaan, termasuk melalui pengelolaan beban pajak.

. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas
sebesar 00,1507 yang lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa besar atau kecilnya perusahaan tidak menjadi
faktor yang menentukan dalam praktik penghindaran pajak pada
perusahaan perindustrian yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah

periode 2021-2024.
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5. Financial distress, kualitas audit, kepemilikan institusional, dan
ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan nilai Prob(F-statistic)
sebesar 0,003562 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
seluruh variabel independent secara Bersama sama mampu
menjelaskan  variasi penghindaran pajak pada Perusahaan
Perindustrian yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES)
periode 2021-2024.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan
yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya,
antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen, yaitu
financial distress, kualitas audit, kepemilikan institusional, dan
ukuran perusahaan. Sementara itu, masih terdapat berbagai faktor
lain yang berpotensi memengaruhi penghindaran pajak, seperti
profitabilitas, leverage, intensitas aset tetap, pertumbuhan
penjualan, corporate governance, dan variabel lainnya yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian.



105

2. Objek penelitian terbatas pada perusahaan perindustrian yang
terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES) selama periode 2021—
2024, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk

seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini relatif
terbatas, yaitu selama empat tahun. Periode penelitian yang lebih
panjang memungkinkan diperolehnya gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh variabel independen terhadap

penghindaran pajak.

4. Nilai koefisien determinasi (R?) dalam penelitian ini sebesar
12,60%, yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel financial
distress, kualitas audit, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan dalam menjelaskan variasi penghindaran pajak masih
relatif rendah. Dengan demikian, terdapat faktor-faktor lain di luar
model penelitian yang memiliki kontribusi lebih besar terhadap
penghindaran pajak, misalnya profitabilitas (ROA), leverage, capital
intensity, inventory intensity, sales growth, corporate governance,
komisaris independent, komite audit, koneksi politik, karakter

eksekutif, kompensasi manajemen, manajemen laba, CSR, transfer
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pricing, kepemilikan keluarga, kebijakan perpajakan pemerintah,

kondisi ekonomi.

5. Pengukuran penghindaran pajak dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu proksi, sehingga hasil penelitian masih
berpotensi berbeda apabila menggunakan ukuran penghindaran

pajak lainnya yang banyak digunakan dalam penelitian terdahulu.

C. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian
di masa mendatang mampu menyajikan hasil penelitian yang lebih
berkualitas. Berikut saran dari penulis dalam beberapa poin, diantaranya:

1. Bagi Peneliti kedepannya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas
ruang lingkup penelitian dengan menggunakan sektor
perusahaan yang lebih beragam atau memperpanjang periode
pengamatan sehingga hasil penelitian menjadi lebih representatif.
Selain itu, peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel lain
yang diduga memengaruhi penghindaran pajak, seperti
profitabilitas, leverage, intensitas aset tetap, capital intensity,
sales growth, corporate social responsibility (CSR), maupun

mekanisme good corporate governance. Penggunaan proksi
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penghindaran pajak selain Cash Effective Tax Rate (CETR),
seperti Effective Tax Rate (ETR), atau Book Tax Difference
(BTD), juga disarankan agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif dan dapat dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya.
. Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
financial distress, kualitas audit, dan kepemilikan institusional
berpengaruh  terhadap penghindaran pajak, perusahaan
diharapkan dapat menjaga stabilitas kondisi keuangan agar
terhindar dari tekanan finansial yang berpotensi mendorong
praktik penghindaran pajak. Selain itu, perusahaan perlu
meningkatkan kualitas proses audit melalui penggunaan auditor
yang independen dan bereputasi baik serta mengoptimalkan
peran investor institusional sebagai mekanisme pengawasan
terhadap kebijakan manajemen. Dengan demikian, perusahaan
dapat menjalankan strategi perpajakan secara lebih transparan,

akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
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